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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Objek penellitian ilnil adalah usaha Jenang Maos yang merupakan sebuah
UMKM asal Indonesia yang bergerak di bidang kuliner. Objek penelitilan ilnil
berlokasi dil Jalan Nusa Indah. Rt. 03 Rw. 11, Maoslor, Kecamatan Maos,
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Alasan dari pemilihan objek penelitilan ilnil
penelliti mendapati bahwa volume penjualan pertahun dari data hasil observasi
yang dilakukan, pelnellilti mendapati penurunan penjualan yang tidak stabil
pertahunnya, penjualan masih dilakukan dengan cara tradisional dan penjualan
masih stagnan. Hal ilnil berdasarkan pengalaman observasi pribadi pelnellitil saat

berkunjung kel UMKM Jenang Maos.
3.2 Metode dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu, data yang dipelrolelh adalah data yang valid yang
dapat dibuktikan validitasnya (Sugiyono, 2017). Pelnellitian iinil menggunakan
metodel kuantitatif deskriptif, dinamakan metodel kuantitatif karena data dalam
penellitian iinil menggunakan angka-angka dan analisis menggunakan statistik
(Farida & Fauzi, 2020). Pendekatan yang digunakan dalam pelnelitilan ilnil adalah
pendekatan deskriptif dan verifikatif. Metodel deskriptif bertujuan untuk
mengetahui nillail variabel baik satu variabel atau lebih. Dil dalam penelitian ilnil
meftodel delskriptif digunakan untuk mengetahuil gambaran secara umum
pemasaran dan keputusan pembelian Jenang Maos. Sedangkan metode verifikatif
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang diltelliltil dengan cara
mengumpulkan data, mengolah data, menganalisis data dan menginterpretasikan
data, dalam penelitian ilnil metode verifikatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh

bauran pemasaran terhadap keputusan pelmbellian pada UMKM Jenang Maos.
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3.2.2 Desain Penelitian

Delsain penellittiian (research design) adalah rencana untuk pengumpulan
data, pengukuran data, dan analisis data, berdasarkan pertanyaan penelitian dari
studi (Sekaran dkk., 2017). Adapun desain penellitian yang dilakukan penellittil
merupakan pehnellitian korelasional, dimana tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi Pengaruh Bauran Pemasaran (X) terhadap Keputusan Pembelian
(Y) Pada UMKM Jenang Maos. Penellitian melibatkan proses pengumpulan data
untuk menentukan apakah ada hubungan dan seberapa kuat hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Alur pelnellitian ilnil diantaranya adalah menentukan sumber masalah,
rumusan masalah, konsep, hipotesis, metode penelitian, instrument penelitian, dan

kesimpulan sebagai berikut:

[ Sumber Masalah ]—{ Rumusan Masalah ]—>[ Konsep ]

[ Hipotesis

A4
[ Kesimpulan ]4——{ Instrumen Penelitian ]4—[ Metode Penelitian

Gambar 3.1

Desain Penelitian

1. Sumber Masalah
Untuk menentukan fenomena yang terjadil sebagail sumber masalah maka
penellittii sebelumnya melakukan studi literatur terlebih dahulu. Dalam
penelitian ilnil fenomenanya yaitu mengenail Pengaruh Bauran Pemasaran
Terhadap Keputusan Pembellian Pada UMKM Jenang Maos dil Kabupaten
Cilacap.

2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah melnjadil hal yang penting dan memerlukan

pertimbangan yang matang dan dalam menyusunnya, karena penellitilan ihil
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tentunya bertujuan untuk menjawab rumusan masalah pelnellitian. Adapun
rumusan masalah yang diangkat dalam pelnellitian ilnil adalah “Bagaimana
gambaran meingelnail bauran pemasaran dan keputusan peimbellian pada
Jenang Maos?”, dan “Bagaimana pengaruh bauran pemasaran terhadap
peningkatan keputusan pembelian pada Jenang Maos?”.

3. Konsep
Selanjutnya pelnelliitil melakukan kajian reffelreinsil teloritils yang relevan
dengan strategi bauran pemasaran dan keputusan pembelian. Sementara itu
terdapat pelnellitian terdahulu yang rellevan yang dapat mendukung
hipoteisils sebagail tambahan kajian untuk menjawab rumusan masalah
penelitian yang diajukan penelitil.

4. Hipotesis
Hilpotesils yang diajukan oleh pelnellitil adalah: terdapat pengaruh bauran
pemasaran (X) terhadap keputusan peimbellian (Y) pada UMKM Jenang
Maos Dil Kabupaten Cilacap.

5. Metode Penelitian
Selanjutnya pelnelliltii menentukan metodel penellitian. Adapun pada
penelitian ilnil metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif.

6. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ilnil instrumen yang digunakan adalah kuesionelr atau
angket. Sebelum instrumen digunakan, penelliltil terlebih dahulu melakukan
ujil validitas dan ujil relliabillitas guna mengukur sejauh mana konsistensi
alat ukur yang digunakan. Kemudian melakukan penellitian untuk
mempelroleh data yang dimaksud dengan penyebaran kuelsionelr atau
angket. Seftellah data terkumpul maka selanjutnya dilanalisis dengan
melakukan pengolahan data menggunakan rumus statistik tertentu untuk
menjawab rumusan masalah serta hilpotelsiis yang diajukan.

7. Kesimpulan
Kesimpulan pada pelnelitilan ilnil merupakan jawaban dari rumusan masalah

yang diajukan. Selanjutnya pelnellitil juga menambahkan implikasi' serta
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saran berdasarkan temuan penelitian sebagai timbal balik dari penelliltil

untuk organisasi atau lembaga yang diftellitil.

Pelnellitian ilnil menggunakan mettodel pelnellitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dan verifikatif, dengan menggunakan metode penelitian ilnil
akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diftellitil sehingga
kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenail objek yang dittellitil.
Sebagaimana pada penellittian yaitu untuk mengukur hubungan antara variabel

bauran pemasaran (X) dengan variabel keputusan pembelian (Y).
3.3 Operasionalisasi Variabel

Berdasarkan judul penelitian yaitu Pengaruh Bauran Pemasaran terhadap
Keputusan Pembelian. Maka Pengaruh Bauran Pemasaran sebagail variabel (X)
dan Keputusan Peémbellian sebagail variabel (Y) maka dari itu penulis membuat
tabel opelrasionalisasil variabel dengan tujuan menjabarkan agar lelbilh mudah

melihat variabel yang digunakan dalam penelitian inil:

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Indikator Pengukuran Skala
Bauran Bauran pemasaran  Produk e Produk  yang Ordinal
Pemasaran merupakan salah (Product) ditawarkan
xX) satu alat strategi selsuail
pemasaran  yang keinginan
pada aplikasinya konsumen
memerlukan e Kualitas produk
pemahaman mampu
mendalam  oleh bersaing dengan
perusahaan untuk kualitas produk
bisa lain yang
mengkombinasikan sejenils
faktor-faktor yang e Harga produk
ada untuk agar lebilh  murah
dapat jika
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Variabel Konsep Indikator Pengukuran Skala
memaksimalkan dibandingkan
kelsukselsan dengan produk
aktivitas lain yang
pemasaran sejenils
perusahaan (H. N. e Terdapat
Utamil & Firdaus, banyak variasi
2018) produk  yang

ditawarkan

Harga (Price) e Harga produk Ordinal
rellatif murah
dibanding toko
yang lain

e Harga  produk
mampu
bersaing dengan
produk  sejenis
ditempat lain

e Harga produk
terjangkau oleh
konsumen

e Harga produk
sebandiing

dengan kualitas

Tempat (Place) e Lokasil tempat Ordinal
yang melmadail
e Tempatnya
mudah
dijangkau
transportasi
umum

e Tempatnya luas
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Variabel Konsep Indikator Pengukuran Skala

sehingga
leluasa dalam
memilih produk
e Tempatnya
dekat dengan
masyarakat

ramail

Promosil e Pajangan Ordinal
(Promotion) produk
membuat
melnarilk
perhatian
konsumen
untuk
berbelanja
e Penempatan
papan iklan
mudah  dilihat
konsumen
e Adanya
promo/event
yang menarik

e Tersedianya

brosur bagi
konsumen
Keputusan  Keputusan Pemilihan e Konsumen Ordinal
Pembelian  pembelian Produk menetapkan
(Y) merupakan bagian pilihan terhadap
daril perilaku produk  yang
konsumen, diinginkan
perilaku konsumen e Konsumen
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Variabel Konsep Indikator Pengukuran Skala
yaitu studi tentang memilih  jenis
bagaimana produk  yang
iIndividu, paling diminati
kelompok, dan e Konsumen
organisasi memilih produk
memilih, membeli, selsuail dengan
menggunakan, dan rekomendasi
bagaimana barang, penjual
jasa, ildel atau e Konsumen
pengalaman untuk memilih produk
memuaskan dengan harga
kebutuhan dan dan kualitas
kelinginan mereka yang
(Kotler & Keller, memuaskan
2012) e Konsumen

memililh produk
jenang  maos
sebagall
kebutuhan
Pemilihan e Konsumen Ordinal
Melrek memilih produk

jenang  maos
karelna
banyaknya
masyarakat

yang membellil
Konsumen
melakukan
penetapan
pembelian

karena lokasi
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Variabel Konsep Indikator Pengukuran Skala

mudah
dijangkau

e Konsumen
membellil
produk  karena
sering
melihatnya di
pasar kuliner

e Konsumen
mengetahuil
kualitas jenang
maos lebih baik
jika
dibandingkan
dengan merek
lain

e Konsumen
mengetahuil
tentang reputasi
melrelk jenang

maos

Pemilihan e Kelinginan Ordinal
Saluran mencoba untuk
Pembelian membellil suatu

barang oleh

konsumen

karena

pengaruh

konsumen lailn

e Konsumen

memiliki
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Variabel

Konsep

Indikator

Pengukuran Skala

keinginan
membeli
produk karena
sering melihat
iklan dalam
sosial medila
Konsumen
membellil
produk karena
pengaruh daril
influencelr
Konsumen
membellil
produk jenang
maos langsung
keloutlet
Konsumen
mengetahuil
jenang  maos
dibelil

melalui online

bisa

Waktu °

Pembelian

Konsumen Ordinal
melakukan

pembelian

produk sebagai

teman makan

saat waktu
terteintu
Konsumen
berani

menyimpan
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Variabel Konsep Indikator Pengukuran Skala

produk karena
produknya
tahan lama

e Konsumen
dibelril  struk
pembelanjaan
setelah membeli

e Jenang maos
selring
mengadakan
promo yang
membuat
konsumen lebih

tertarik untuk

membeli
Jumlah e Jumlah Ordinal
Pembelian pembellian

terhadap produk

yang dibeliloleh
konsumen
selalu lebih dari
3

e Konsumen
melakukan
pembelian
produk  selalu
dalam  jumlah
banyak

e Konsumen
pernah

kehabilsan stok
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Variabel Konsep Indikator Pengukuran Skala

saat  membeli
produk jenang

maos

Meltodel e Konsumen
Pembayaran menggunakan

meltodel
pembayaran
yang tidak
merepotkan

e Jenang  maos
memillikil
meltode
pembayaran
digital

e Meltodel
pembayaran
yang disediakan
legal dan
terpercaya

e Penjual
menyediakan
banyaknya
meltodel
pembayaran

e Jenang  maos
memillikil
metode
pembayaran
lebih baik
dibandingkan

merek lain
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3.4 Sumber Data dan Alat Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam pelnelliltiian ilnil menggunakan data

primelr dan sekunder, antara lain:

1) Data primelr, merupakan data yang dipelroleh dan dikumpulkan langsung
dari objek penelitian oleh orang atau organisasi yang melakukan penelitian
(Situmorang & Lutfi, 2014). Adapun daril peinellitilan iinil data primelr
diperoleh dari responden melaluil observasi, wawancara dan kuesioner
terkait penelitian.

2) Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari sumber atau pihak lain
yang telah ada (Situmorang & Lutfi, 2014). Sumber data sekunder berasal
daril jurnal, buku, penellitian terdahulu, serta literatur yang terkait dengan

penelitian.
3.4.2 Alat Pengumpulan Data

Dalam pelnellitilan ilnil alat pengumpulan data yang akan digunakan yaitu

sebagai berikut:

1) Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai speisifik
dibandingkan dengan Teknik yang lain Sugiyono (2017). Pada tahap
observasi pelnellitil melakukan pengamatan langsung dil lapangan untuk
mengetahui kondisi' Umkm Jenang Maos.

2) Wawancara
Wawancara menurut Yusuf (2014) adalah suatu kejadilan atau prosels
intelraksil antara pewawancara dan sumbelr informasil atau orang yang
diwawancarai mellaluil komunikasi secara langsung atau bertanya secara
langsung meingeinail suatu objek yang ditellitil. Tujuan dari wawancara adalah
untuk menemukan masalah secara lelbih telrpelriincil dan terbuka untuk

menanyakan pendapat dan pemikiran narasumber.
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3) Angket atau kuelsioner

Angket atau kuelsioner menurut Sugiyono (2017) adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara meimbelril seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian inil,
pelnellitil menggunakan skala likelrt sebagail skala pengukurannya. Berikut ilnil

bobot nillailskala likert sebagai berikut:

Table 3.2 Kriteria Nilai Skala Likert

No Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi adalah wilayah genelralisasil yang terdilril atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajaril dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Dalam
hal ilnil yang termasuk populasi dalam penellitian yaitu jumlah konsumen Jenang
Maos yang berjumlah 90 Orang, peneliti mengambil jumlah tersebut dengan
teknik accidental sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan siapa yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel.
Penyebaran data dilakukan dengan cara menyebar kuesioner melaluil platform g-

form secara langsung kepada konsumen.
3.5.2 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel yang digunakan dalam pelnellitian yaitu pengambilan
accidental sampling. Telknilk accidental sampling adalah telknik penentuan sampel
berdasarkan siapa yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan

sebagai sampell (Sugiyono, 2017).
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3.5.3 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimillikil oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Dalam pelnellitian ilnil berdasarkan telknilk
pengambilan sampel diatas, yang menjadi sampel dalam penelitian merupakan
konsumen Jenang Maos sebanyak 90 orang.

3.6 Uji Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas

Ujil validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuelsionelr. Kuelsilonelr dikatakan sah jika pertanyaan pada kuelsionelr mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur olelh kuelsioner tersebut (Ghozali,
2016) Pengujian melakukan perbandingan antara nillail rhitung terhadap reanie apabila r
hitung berada dil atas 0,3 maka belrartil itelm membelrikan validasil yang cukup.
Kemudian sebaliknya jika nillail r hitung berada dibawah 0,3 maka berarti iteim
tersebut tidak valid dan tidak boleh dipakail. Dasar pengambilan keputusan

sebagai berikut:

1) Apabila rhitung > rwanel maka instrument pertanyaan berkorelasi positif terhadap
skor maka dinyatakan valild.

2) Jika rnitung < rtabet maka instrument pertanyaan tidak berkorelasi positif terhadap
skor maka dinyatakan tidak valid.
Ujil validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS velrsil 23 for

windows
3.6.2 Uji Reliabilitas

Ujil reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator daril variabel. Suatu kuelsionelr dilakukan rellilablel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten stabil dari waktu kel waktu. Uji
reliabilitas yang sering digunakan adalah Cornbach’s Alpha. Metodel ilnil sangat
cocok digunakan pada skor berbentuk skala (1-4, 1-5) atau skor rentangan (0-20,
0-50) (Priyatno, 2014). Dasar pengambilan keputusan sebagail berikut:

1) Cornbach’s Alpha < 0,60 = Reliabilitas Buruk
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2) Cornbach’s Alpha 0,60 — 0,79 = Relliabilitas diterima
3) Cornbach’s Alpha 0,80 = Reliabilitas Baik
Ujil relilabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS velrsil 23 for

windows.
3.7 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.7.1 Rancangan Analisis Data

Analilsils daril masing-masiing varilabell akan dihitung menggunakan
program pengolah data atau software yaitu menggunakan program SPSS velrsil 23
for windows. Pada penelitian ilnil akan digunakan uji hipotesis t untuk mengetahui

apakah terdapat variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.7.1.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif memillikil tujuan untuk menjelaskan data secara
umum atau generalisasi dengan menghitung nilair minimum, nilai maksimum, nilai
rata-rata, dan standar delvilasil (standar deviation) (Sugiyono, 2017). Adapun dalam
penellitian ilnil analisis statistik delskriptif ditujukan untuk menggambarkan
gambaran strategil bauran pemasaran terhadap keputusan pembellilan pada usaha
Jenang Maos.

3.7.1.2 Uji Asumsi Klasik
3.7.1.2.1 Uji Normalitas

Menurut Kurniawan (2014) ujil normalitas adalah untuk mellihat apakah
nillail residual terdistribusi normal atau tidak. Model reigressil yang baik adalah yang
memillikkil nillail residual yang terdilstribusilnormal. Dalam penelitian ilnil untuk
mengujil normalitasnya yaitu menggunakan ujil Kolmogorov-smirnov. Dengan
melihat nilai signifikansi. Kriteria uji normalitas yang digunakan dalam penelitian

ilnil adalah sebagai berikut:

a. Jika nillail siignifikasil Kolmogorov-smirnov lelbilh daril dari 0,05 maka data
dinyatakan terdistribusi normal.

b. Jika nillail silgnilfikasil Kolmogorov-smirnov kurang daril 0,05 maka data
dinyatakan tidak terdistribusil normal.
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3.7.1.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Kurniawan (2014), uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada
tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam suatu model regresi. Jika
ada korelasi yang tinggil diantara variabel bebas maka hubungan antara variabel
bebas terhadap variabel terikatnya menjadil terganggu. Dasar pengambilan

keputusan:

1) Nillail Tolerance > 0.10 = Tidak Terjadi Multikolinearitas
2) Nilai Tolerance < 0.10 = Terjadi Multikolinearitas

Berdasarkan Nillail VIF (Variance Inflation Factor):

1) NillailVIF < 10.00 = Tidak terjadi Multikolinearitas
2) Nillail'VIF >10.00 = Terjadi Multikolinearitas

3.7.1.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Kurniawan (2014), ujil heteroskedastisitas adalah untuk melihat
apakah terdapat ketidaksamaan varians daril residual satu pengamatan kel
pengamatan yang lain. Model relgrelsil yang baik adalah yang tidak terjadil
heteroskedastisitas. Model regresil yang memenuhil syarat adalah dil mana terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan kel pengamatan lain tetap yang
disebut homoskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan:

1) Nillai Signifikasi > 0.05 maka tidak terjadi Heteroskedastisitas
2) Nilai Signifikasi < 0.05 maka terjadi Heteroskedastisitas

3.7.2 Uji Hipotesis
3.7.2.1 Analisis Regresi Sederhana

Dalam penelitilan ilnil digunakan analisis relgresil sederhana, adapun analisis
reigrelsil sederhana merupakan hubungan secara linear antara dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terkait (Susetyo, 2010). Analisis ilnil bertujuan untuk
mengetahuilarah hubungan variabel bebas dan variabel terkait apakah positif atau

negative dan bertujuan untuk memprediksil nilai dari variabel terkait apabila nilai
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variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Rumus relgresil linear

sederhana sebagai berikut:

Y=a+pX+e

Keterangan:

Y= Nilai prediksi variabel Keputusan Pembelian
o = Konstanta, yaitu nillail Y’ jika X=0

p = Koefisien regresi

X = Variabel bebas Bauran Pemasaran

¢ = Tingkat Kesalahan (Standar Error)

3.7.2.2 Uji Parsial (Uji t)

Menurut Sukmawati elt al., (2020), ujil t dilakukan untuk mengetahuil
seberapa besar pengaruh variabel independent secara parsial terhadap variabel
dependent. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkatan signifikasi 0,05

(a.=5%). Kritelrila penolakan dan penerimaan Hodan Haadalah:
Jika Sig.Fhnitung < a 0,05 maka Ha diterima dan H, ditolak
Jika Sig.Fnitung> a 0,05 maka Ha ditolak dan Ho ditelrima
3.7.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Ujil koeffilsieln dettermiinasil bertujuan untuk mengukur sebelrapa jauh
kemampuan model dengan menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 sampai dengan 1, jika nilail koefisien determinasil (R?)
mendekati 1 berarti variabel bebas memberikan semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel terikat. Jika nilai koefisien determinasi (R?)
mendekatil 0 berartil variabel bebas yang diajukan dalam menjelaskan variabel
terikat sangat terbatas (Ghozali, 2016).
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